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Abstract. Pharmaceutical biotechnology products in the form of hand washing soap with
an active ingredient of telang flower kombucha fermented solution have the potential to
inhibit the growth of Saphylococcus capitis, Bacillus cereus, and Pantoea dispersa
bacteria. The aim of this study was to formulate and prepare hand washing soap with an
active ingredient in a solution of seagrass kombucha fermentation to inhibit the growth
of Staphylococcus capitis, Bacillus cereus, and Pantoea dispersa. This research is an
experimental laboratory by making 4 hand washing soap preparations, which consist of
a hand washing soap base without an active substance. Hand washing soap base added
to a solution of fermented butterfly pea flower kombucha at a sugar concentr ation of 20%,
30%, and 40%. Disc diffusion is a method used to calculate the average diameter of the
inhibition zone for the three tested bacterial growth. The research data obtained were
analyzed through one way ANOVA and post hoc analysis. The results of the ANOVA test
proved that the obtained p value <0.05, which means that there were significant
differencesinthethreetreatment groupsininhibiting the growth of the three test bacteria.
The post hoc analysis results also proved that 40% concentration was the best
concentration in inhibiting the growth of the three tested bacteria, namely 18.34 mm (S
capitig/strong), 16.39 mm (B. cereus/strong), and 13.33 mm (P. disperse/strong).
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Abstrak. Produk bioteknologi farmasi berupa sabun cuci tangan yang berbahan aktif
larutan fermentasi kombucha bunga telang berpotensi dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus capitis, Bacillus cereus, dan Pantoea dispersa. Penelitian ini
bertujuan untuk membuat formulasi dan sediaan sabun cuci tangan yang berbahan aktif
larutan fermentass kombucha bunga telang untuk menghambat pertumbuhan
Staphylococcus capitis, Bacillus cereus, dan Pantoea dispersa. Penelitian ini bersifat
eksperimental |aboratorium dengan membuat 4 sediaan sabun cuci tangan yaitu terdiri
dari basis sabun cuci tangan tanpa zat aktif. Basis sabun cuci tangan yang ditambahkan
larutan fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi gula 20%, 30%, dan 40%.
Difusi cakram merupakan metode yang digunakan untuk menghitung rata-rata diameter
zona hambat terhadap ketiga pertumbuhan bakteri uji. Data hasil penelitian yang
diperoleh dianalisis melalui ANOVA satu jalur dan analisis pos hoc. Hasil uji ANOVA
membuktikan bahwa diperoleh nilai p<0,05 yang artinya terdapat perbedaan secara
bermakna pada ketiga kelompok perlakuan dalam menghambat ketiga pertumbuhan
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bakteri uji. Hasil analisis pos hoc telah membuktikan pula bahwa konsentrasi 40%
merupakan konsentrasi terbaik dalam menghambat ketiga pertumbuhan bakteri uji yaitu
18,34 mm (S. capitig’kuat), 16,39 mm (B. cereus/kuat), dan 13,33 mm (P. dispersa/kuat).

Kata kunci: Antibakteri, Sabun Cuci Tangan, Kombucha Bunga Telang.

LATAR BELAKANG

Fermentas kombucha bunga telang (Clitoria ternatea L) merupakan salah produk
bioteknologi konvensional dalam bentuk sediaan minuman teh probiotik yang berperan
penting dalam meningkatkan sistem daya tahan tubuh. Terutama diera pandemi Covid-
19 ini. Sediaan minuman probiotik tersebut telah terbukti memiliki potens sebagai
antibakteri  Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Pseudomonas
aeruginosa, Escherichia coli. Antibakteri Vibrio cholera dan Salmonella thypi.
Antimikroba pada spesies Listeria monocytogenes, Staphylococcus hominis,
Trycophyton rubrum, dan Trycophyton mentagrophytes. Antifungi Malasezia furfur,
Pitosporum ovale, Candida albicans, dan Aspergillus fumigatus.

Manfaat lain dari fermentasi kombucha bunga telang selain sebagai sumber
antibakteri bermanfaat juga sebagai sumber antikolesterol. Minuman yang kaya manfaat
ini dapat dimanfaatkan pula pada bidang farmasi terutama sediaan kosmetik yaitu sabun
cuci tangan dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus capitis, Bacillus
cereus, dan Pantoea dispersa. Hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh
Saddam et a (2022) telah terbukti bahwa kombucha bunga telang pada konsentrasi gula
40% merupakan konsentrasi yang efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus capitis, Bacillus cereus, dan Pantoea dispersa melalui metode difus
cakram. Hasil penelitian yang selaras telah dilakukan oleh Kolo et al., (2022) telah
menyatakan bahwa sediaan sabun mandi cair yang berbahan aktif larutan fermetas
kombucha bungatelang pada konsentrasi 40% merupakan konsentrasi yang terbaik dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus capitis, Bacillus cereus, dan Pantoea
dispersa melalui metode difusi cakram.
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Kombucha bunga telang secara kualitatif mengandung beberapa senyawa metabolit
sekunder dari golongan alkaloid, flavonoid, dan juga saponin yang masing-masing
memiliki potensi dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen baik dari kelompok
bakteri gram positif maupun negatif. Penelitian ini bertujuan untuk membuat formulasi
dan sediaan sabun cuci tangan yang berbahan aktif dari larutan fermentas kombucha
bunga telang (Clitoria ternatea L) pada konsentrasi zat aktif 20%, 30%, dan 40% dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus capitis, Bacillus cereus, dan juga
Pantoea dispersa. Hasil penelitian sebelumnya telah terungkap atau terbukti bahwa
sediaan minuman probiotik berupa larutan fermentasi kombucha bunga telang dapat
dimanfaatkan sebagai sediaan kosmetik, minuman probiotik yang berpotensi sebagai
sumber antioksidan, minuman probiotik yang berpotensi sebagai sumber antikanker.
Sediaan pupuk cair organik dalam menunjang pertumbuhan tanaman komoditas

hortikultura.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini dlakukan secara eksperimental dengan membuat 4 sediaan
sabun cuci tangan yang terdiri dari basis sabun cuci tangan sebagai kontrol negatif (tanpa
zat aktif). Basis sabun cuci tangan yang ditambahkan larutan fermentasi kombucha bunga
telang dengan konsentrasi 20%. Basis sabun cuci tangan yang ditambahkan larutan
fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi 30%. Basis sabun cuci tangan yang
ditambahkan larutan fermentas kombucha bunga telang pada konsentrasi 40%.22
Penelitian ini dilakukan dilaboratorium UPTD Pengujian dan Penerapan Mutu Hasil
Perikanan (PPMHP) Provinsi Banten.

Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah beaker glass,
corong, timbangan analitik, cawan petri, kalkulator, spatula, alumunium foil, tisu, botol
sabun, tabung reaksi, oase, pipet tetes, autoklav, kompor gas,oven, kertas koran, label

nama, spidol, jangka sorong analitik, pH meter, dan homogenizer.
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Bahan

Bahan Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi bungatelang segar yang
diperoleh dari kampung Pekuncen, Desa Ciwedus, Kota Cilegon, Banten. Scoby dan
baby scoby yang diperoleh dari Rumah Fermentasi Tangerang, Banten. Bakteri uji yang
terdiri dari Staphylococcus capitis, Bacillus cereus, dan Pantoea dispersa. Media Muller
Hinton Agar (MHA). Bahan-bahan utama dan tambahan pada sediaan sabun cuci tangan
yang terdapat pada tabel 1. Larutan fermentasi kombucha bunga telang dengan
konsentrasi gula pasir putih 20%, 30%, dan 40%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sediaan sabun cuci tangan yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga
telang pada konsentrasi 20%, 30%, dan 40% telah menerangkan bahwa hasil yang
berkolerasi secara positif dapat membuktikan sebagai antibakteri pada spesies
Staphylococcus capitis, Bacillus cereus, dan Pantoea dispersa yang terlampir pada tabel
1 dibawah ini.

Tabel |. Pengukuran Rata-Rata Diameter Zona Hambat Y ang Sudah Terbentuk dari
media MHA (Muller Hinton Agar).

——— ~

Diameter . Diameter zona hambat setiap
. ) zona k“"_ol ko'“fr_‘ﬁ Konsentrasi Sabun Cuci Tangan
Jenis Bakteri hambat negatif  positif Kombucha Bunga Telang(mm)

(mm) (mm)
(mm)

20% 30% 40%

I 0 17,45 8,25 9.05 18,23

Staphylococus capitis Il 0 17,56 8,60 913 18,26

111 0 18,00 8,76 917 18,53

Rata-rata 0 17,67 8,53 9,11 18,34

I 0 15,50 725 8,05 16,25

Bacillus cereus II 0 15,52 7,30 8,07 16,31

I 0 15,60 7,35 8,15 16,39

Rata-rata 0 15,54 7,30 8,00 16,31

Pantoea dispersa 1 0 11,78 6,22 7,21 13,23

II 0 11,80 6,25 7,26 13,25

I 0 11,82 6,30 7,38 13,45

Rata-rata 0 11,80 28 728 13,33
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Tabel II. Uji Anova Satu Jalur

Uji One Way Anova Sig
Staphylococcus capitis 0,03
Baciilus cereus 0,02
Pamtoea dispersa 0,01

Berdasarkan tabel 2 diatas mengenai uji ANOVA satu jalur telah diterangkan
bahwa perlakuan kelompok pada sediaan sabun cuci tangan yang berbahan aktif larutan
fermentasi kombucha bunga telang dengan nilai P masing-masing <0,05 dimana nilai
rata-rata diantara perlakuan kelompok mempunyai perbedaan secara bermakna, sehingga

dapat untuk dilakukan uji lanjut dengan analisis pos hoc padatabel 3 dibawah ini.

Tabel III. Uji Pos Hoc

20% 30% 40% Kontrol Positif Kontrol Negatif
Staphylococcus 20% - 0,777 0,007* 0,000* 0,000*
capitis 30% 0,777 - 0493 0,000 0,000%
40% 0,007* 0,344 - 0,000* 0,000*
Kontrol Positif 0,000* 0,000* 0,000* . 0,000*
Kontrol Negatf 0,000% 0,000% 0,000% 0,000% -
Bacillus cerreus 20% - 0,666 0,006* 0,000* 0,000*
30% 0,666 - 0,333 0,000% 0,000%
40% 0,006* 0,666 - 0,000* 0,000*
Kontrol Positif 0,000% 0,000% 0,000% - 0,000%
Kontrol Negauf  0,000* 0,000* 0,000* 0,000* -
Famtoea dispersa 0% - 0,235 0,005 0,000* 0,000¥
30% 0,555 = 0,222 0,000* 0,000*
0% 0,005% 0,222 - 0,000% 0,000%
Kontrol Positif 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000*
Kontrol Negatf  0,000% 0,000% 0,000% 0,000¥ -

*. Menyatakan terdapat perbedaan bermakna (p<0,03)

Tabel 1 membuktikan bahwa semakin tinggi konsentrasi sediaan sabun cuci
tangan yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang (Clitoria ternatea
L), terlihat semakin tinggi kemampuan nya dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus capitis, Bacillus cereus, dan Pantoea dispersa sebagai bakteri uji. Hasil
penelitian ini sgjalan dengan hasil pendlitian yang dilakukan oleh Rezaldi et al (2022)
yang menyatakan bahwa konsentrasi 40% pada sediaan sabun mandi cair yang berbahan
aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang merupakan konsentrasi yang terbaik
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan rata-rata
diameter zona hambat yang dihasilkan adalah sebesar 15,50 mm dan masuk kategori
kuat.24 Hasil Penelitian yang mendukung pun telah dilakukan oleh Fatonah et a (2022)
yang menyatakan bahwa konsentrasi 40% pada sediaan sabun mandi yang berbahan akif

larutan fermentas kombucha bunga telang merupakan konsentrasi terbaik dalam
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menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan rata-rata diameter zona
hambat yang dihasilkan adalah sebesar 11,60 mm dan masuk dalam kategori kuat.25

Hasi| penelitian ini telah menunjukkan bahwalarutan fermentasi kombuchabunga
telang mempunyal potensi sebagai antibakteri gram positif maupun negatif.3 Sebagai
antifungi9 dan juga antimikroba8 sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan aktif
kosmetik. Hasil penelitian yang mendukung yaitu telah dilakukan oleh Ma’ruf et al.,
(2022) yang menunjukkan bahwa konsentrasi 40% pada sediaan sabun mandi kombucha
bunga telang merupakan konsentrasi yang terbaik dalam menghambat pertumbuhan fungi
spesies Candida albicans dengan rata-rata diameter zona hambat yang dihasilkan adalah
sebesar 20,52 mm.24 Hasil penelitian yang mendukung telah dilakukan oleh Pamungkas
et a., (2022) yang membuktikan bahwa sabun mandi cair yang berbahan aktif larutan
fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi 40% merupakan perlakuan terbaik
dalam menghambat fungi patogen pada spesies Trycophyton rubrum dengan rata-rata
diameter zona hambat yang dihasilkan adalah sebesar 17,70 mm dan Trycophyton
mentagrophytes dengan rata-rata diameter zona hambat yang dihasilkan adalah sebesar
17,78 mm.27

Larutan fermentasi kombucha bunga telang dengan konsentrasi gula yang
berbeda-beda sangat mempengaruhi dalam menghambat pertumbuhan bakteri dan juga
terlihat pula dalam pemanfaatan nya sebagai bahan aktif kosmetik.28 Penelitian
sebelumnya yang telah menggunakan ketiga bakteri uji ini yaitu pada spesies
Staphylococcus capitis, Bacillus cereus, dan juga Pantoea dispersa telah dilakukan oleh
Saddam et al., (2022) yang menyatakan bahwa konsentrasi gula 40% pada fermentasi
kombucha bunga telang merupakan konsentrasi yang terbaik dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus capitis dengan rata-rata diameter zona hambat yang
dihasilkan adalah sebesar 17,25 mm (kuat). Bacillus cereus dengan rata-rata diameter
zona hambat yang dihasilkan adalah sebesar 14,86 (kuat). Pantoea dispersa dengan rata-
rata diameter zona hambat yang dihasilkan adalah sebesar 12,24 mm (kuat)13, sehingga
selain berfungsi sebagai minuman probiotik secara fungsional dalam meningkatkan

sistem imun29 dapat juga dikembangkan sebagai bahan aktif kosmetik.
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Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Kolo et al., (2022) telah membuktikan
bahwa sabun mandi cair yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang
pada konsentrasi 40% merupakan konsentras yang terbaik dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus capitis dengan rata-rata diameter zona hambat yang
dihasilkan adalah sebesar 18,78 mm (kuat). Bacillus cereus dengan rata-rata diameter
zona hambat yang dihasilkan adalah 15,20 mm (kuat). Pantoea dispersa dengan rata-rata
diameter zona hambat yang dihasilkan adalah sebesar 13,52 mm (kuat).

Tabel 2 diatas telah membuktikan bahwa masing-masing perlakuan sabun cuci
tangan yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi
20%, 30%, dan 40% bersamaan dengan pembanding (kontrol negatif berupa basis sabun
cuci tangan tanpa zat aktif maupun positif berupa sabun cuci tangan yang telah beredar
dipasaran) berdasarkan uji ANOVA satu jalur telah teruji memiliki nilai masing-masing
P <0,05, sehingga dapat dilakukan pengujian analisis lanjut dalam bentuk analisis pos
hoc.

Tabel 3 diatas mengenai analisis lanjut berupa uji pos hoc telah menerangkan
bahwa sabun cuci tangan yang berbahan aktif larutan fermentas kombucha bunga telang
pada konsentrasi 20% tidak berbeda nyata pada sabun cuci tangan yang berbahan aktif
larutan fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi 30%. Namun berbeda nyata
pada sabun cuci tangan yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang
pada konsentras 40% dalam menghambat ketiga pertumbuhan bakteri uji yaitu
Staphylococcus capitis, Bacillus cereus, dan juga Pantoea dispersa. Sabun cuci tangan
yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang pada konsentras 30%
berbeda nyata dengan sabun cuci tangan yang berbahan aktif larutan fermentasi
kombucha bungatelang pada konsentrasi 40%. Namun tidak berbeda nyata dengan sabun
cuci tangan yang berbahan aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang dengan
konsentrasi 20% dalan menghambat ketiga pertumbuhan bakteri uji yaitu
Staphylococcus capitis, Bacillus cereus, dan Pantoea dispersa. Konsentrasi 40% pada
fermentasi kombucha bunga telang dalam bentuk sediaan sabun cuci tangan kombucha
bunga telang berbeda nyata dengan sabun cuci tangan kombucha bunga telang pada
konsentrasi 20% dan 30% dalam menghambat ketiga pertumbuhan bakteri uji. Namun
tidak berbeda nyata dengan sabun cuci tangan yang beredar dipasaran sebagai kontrol
positif.



Sabun Cuci Tangan Berbahan Aktif Larutan Fermentasi Kombucha Bunga Telang (Clitoria ternatea L)
Sebagai Produk Bioteknologi Farmasi Dalam Menghambat Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus capitis,
Bacillus cereus, dan Pantoea dispersa

Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa sabun cuci tangan yang berbahan
aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang merupakan konsentrasi yang terbaik
dalam menghambat ketiga pertumbuhan bakteri uji dibandingkan dengan dua perlakuan
lain nya maupun kedua pembanding nya baik basis sabun cuci tangan (tanpa zat aktif)
sebagai kontrol negatif maupun pada sabun cuci tangan yang telah beredar dipasaran
sebagai kontrol positif. Hal tersebut disebabkan karena kombucha bunga telang telah
terbukti secara kualitatif memiliki senyawa metabolit sekunder dari golongan alkaloid,
flavonoid, maupun saponin6é yang masing-masing mempunyai potenss nya dalam
menghambat pertumbuhan bakteri patogen baik gram positif maupun negatif.5

Golongan metabolit sekunder pada kombucha bunga telang berupa alkaloid yang
memiliki potensi sebagai antibakteri yaitu dengan cara menghambat sintesis enzim,
protein, hingga terjadinya suatu gangguan pada metabolisme bakteri patogen.32
Golongan metabolit sekunder pada kombucha bunga telang berupa flavonoid yang
mempunyai kemampuan sebagai antibakteri adalah menginaktivasi protein maupun
enzim pada bagian membran sel bakteri patogen.33 Golongan metabolit sekunder pada
kombucha bunga telang dalam bentuk saponin yang bekerja dalam menghambat
pertumbuhan bakteri patogen yaitu melalui sintesis senyawa kompleks pada sel bakteri
patogen yang terbentuk dengan bantuan ikatan hidrogen sehingga mengakibatkan protein
terutama pada bagian struktur nya menjadi rusak dan berpotensi dalam mempengaruhi
kestabilan pada membran sl.

Hasil pendlitian ini telah terbukti bahwa bakteri gram positif memiliki nilai rata-
rata zona hambat dari suatu agenantibakteri yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan
bakteri gram negatif. Hal tersebut dapat dikarenakan dinding sel bakteri gram positif lebih
tipis jika dibandingkan dengan bakteri gram negatif, sehingga lebih mudah diganggu
bahkan dirusak oleh senyawa yang berpotens sebagai antibakteri. Hal tersebut sgjalan
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Borkani et al (2016) yang menyatakan
bahwa kombucha memiliki potensi tertinggi pada bakteri Staphylococcus aureus.34 Hal
tersebut dikarenakan sensitivitas suatu agen antibakteri cenderung lebih tinggi pada
bakteri gram positif bila dibandingkan dengan bakteri gram negatif. Dinding sel bakteri
gram negatif lebih sulit untuk ditembus atau dirusak oleh suatu senyawa yang bersifat
sebagai antibakteri.
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Pada penelitian ini dapat terbukti bahwa sediaan sabun cuci tangan yang berbahan
aktif larutan fermentasi kombucha bunga telang cenderung lebih menghasilkan rata-rata
diameter zona hambat yang lebih tinggi pada dua bakteri uji berupa bakteri gram positif
yaitu pada spesies Staphylococcus capitis dan Bacillus cereus dibandingkan dengan

bakteri gram negatif yaitu Pantoea dispersa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian yang telah diperoleh dapat disimpulkan bahwa sabun cuci tangan yang
berbahan aktif larutan fermentass kombucha bunga telang pada konsentrasi 40%
merupakan konsentrasi yang terbaik dalam menghambat ketiga pertumbuhan bakteri uji

yaitu Staphylococcus capitis, Bacillus cereus, dan Pantoea dispersa.
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